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Abstract. Premarital sex among adolescents has become a pressing public
health issue, especially given the high rates of teenage pregnancy in Indonesia,
particularly in Sleman. This situation is exacerbated by the lack of
comprehensive sexual education and negative environmental influences.
Pocketbooks, as an educational medium, are considered a promising tool to
enhance adolescents' knowledge in an inclusive and independent manner. This
study employed a quasi-experimental design with a pretest-posttest control
group, involving 76 students from SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, who were
divided into intervention and control groups. The intervention group received a
pocketbook on premarital sex for 14 days, while the control group received no
treatment. Knowledge was assessed before and after the intervention using a
validated and reliable questionnaire. A significant improvement was observed
in the intervention group, with the proportion of students in the "low
knowledge" category dropping from 94.7% to 97.4% in the "good knowledge"
category (p < 0.05). In contrast, no significant improvement was observed in the
control group. The findings demonstrate that pocketbooks are an effective
medium for increasing adolescents’ knowledge about premarital sex due to
their practical, flexible, and self-directed nature. This medium is recommended
as an educational strategy in schools to help prevent risky sexual behavior.
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Abstrak. Seks bebas pada remaja menjadi isu kesehatan masyarakat yang
mendesak, seiring dengan tingginya angka kehamilan remaja di Indonesia,
khususnya di Sleman. Kurangnya edukasi seksual serta pengaruh lingkungan
memperparah situasi ini. Buku saku sebagai media edukatif dinilai potensial
dalam meningkatkan pengetahuan remaja secara inklusif dan mandiri.
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pretest-
posttest control group design yang melibatkan 76 siswa SMP Negeri 2
Gamping, Sleman, yang dibagi menjadi kelompok intervensi dan kontrol.
Kelompok intervensi diberi buku saku tentang seks bebas selama 14 hari,
sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. Pengetahuan
diukur sebelum dan sesudah intervensi menggunakan kuesioner valid dan
reliabel. Terjadi peningkatan signifikan pada kelompok intervensi, dari
94,7% kategori pengetahuan kurang menjadi 97,4% kategori baik (p < 0,05).
Sementara pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan signifikan.
Media buku saku terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai seks bebas, berkat sifatnya yang praktis, fleksibel, dan mampu
menjangkau siswa secara mandiri. Media ini direkomendasikan sebagai
strategi edukatif di lingkungan sekolah untuk mencegah perilaku seksual
berisiko.

Kata kunci: buku saku, seks bebas, pengetahuan
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan fase transisi penting dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan, ditandai
dengan perubahan signifikan dalam aspek biologis, psikologis, dan sosial. Usia remaja, yang umumnya
berada pada rentang 10 hingga 24 tahun, menjadi masa rawan terhadap berbagai bentuk perilaku berisiko,
termasuk perilaku seksual pranikah atau seks bebas.[1] Seks bebas didefinisikan sebagai aktivitas seksual
yang dilakukan di luar ikatan pernikahan dan melibatkan elemen kebebasan tanpa tanggung jawab yang
jelas. Fenomena ini kian mengkhawatirkan seiring dengan meningkatnya akses informasi yang belum
tentu valid dan lemahnya pengawasan serta pendidikan seksual yang memadai.[1,2]

Data dari WHO tahun 2022 mencatat bahwa remaja menyumbang sekitar 22% populasi Asia
Tenggara, dengan Indonesia menjadi salah satu negara dengan angka pernikahan dini tertinggi. Sekitar
15-20% remaja Indonesia dilaporkan pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Di Daerah Istimewa
Yogyakarta, pada tahun 2022, tercatat 225 remaja usia sekolah mengalami kehamilan, dengan penyebaran
kasus merata di lima kabupaten/kota. Sleman menempati urutan tertinggi dengan 64 Kkasus,
mencerminkan urgensi intervensi pendidikan kesehatan reproduksi di kalangan remaja.[1,3]

Pendidikan kesehatan menjadi strategi utama dalam upaya pencegahan perilaku menyimpang,
termasuk seks bebas. Salah satu metode edukatif yang potensial digunakan adalah media buku saku.[4]
Media ini unggul karena sifatnya yang praktis, portabel, mudah diakses, dan dapat digunakan kapan saja
tanpa memerlukan perangkat tambahan.[5,6] Berbeda dengan media digital atau audiovisual yang
memerlukan perangkat dan koneksi internet, buku saku mampu menjangkau kelompok remaja di berbagai
kondisi geografis dan sosial ekonomi. Selain itu, buku saku memungkinkan remaja untuk mengakses
informasi secara mandiri dan berulang, yang berpotensi memperkuat daya ingat dan pemahaman.[7,8]
Media edukasi, termasuk video, mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi
secara signifikan. Namun, keterbatasan akses terhadap perangkat dan koneksi internet membuat media
buku saku menjadi alternatif yang lebih inklusif, terutama di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur
digital.[9,10]

Data studi pendahuluan dari Dinas Kesehatan Sleman menunjukkan peningkatan kasus
kehamilan tidak diinginkan di kalangan remaja dalam dua tahun terakhir. Tahun 2021 tercatat 185 kasus,
meningkat menjadi 228 kasus pada 2022, dengan Kecamatan Gamping Il sebagai wilayah tertinggi. Fakta
ini mengindikasikan adanya kesenjangan edukasi seksual pada remaja yang perlu segera diatasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan kesehatan melalui media
buku saku dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas. Dengan memahami
sejauh mana media ini mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman remaja, diharapkan
dapat dikembangkan sebagai sarana edukasi yang efisien dan berkelanjutan dalam program kesehatan
sekolah maupun komunitas.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment dan desain
pretest-posttest with control group. Desain ini digunakan untuk mengetahui efektivitas media buku
saku terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai seks bebas. Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Gamping, Sleman, pada tanggal 5 Februari 2024 hingga 20 Februari 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Gamping yang berada pada rentang
usia 10-15 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling dengan jumlah
total sampel sebanyak 76 responden. Responden dibagi menjadi dua kelompok secara merata, yaitu
kelompok intervensi dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 38 siswa.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan
intervensi, dan evaluasi hasil. Pada tahap persiapan, responden dibagi menjadi dua kelompok secara
acak, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 38 siswa. Sebelum
dilakukan intervensi, kedua kelompok diberikan kuesioner awal (pretest) untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal tentang seks bebas. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung dengan
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pendampingan dari peneliti untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dipahami dengan baik oleh
responden.

Pada tahap pelaksanaan intervensi, kelompok intervensi diberikan media buku saku yang berisi
informasi tentang kesehatan reproduksi dan edukasi mengenai bahaya seks bebas. Responden dalam
kelompok ini diminta untuk membaca dan mempelajari isi buku saku tersebut selama 14 hari secara
mandiri. Selama periode tersebut, peneliti melakukan pemantauan keterlibatan responden dengan
memberikan penguatan informasi melalui tanya jawab singkat saat jam istirahat sekolah. Kelompok
kontrol tidak diberikan intervensi apapun selama periode yang sama untuk menjaga validitas
perbandingan.

Tahap terakhir adalah evaluasi, di mana pada hari ke-15 seluruh responden dari kedua
kelompok kembali diberikan kuesioner yang sama (posttest) untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan setelah intervensi dilakukan. Pengisian kuesioner dilakukan dalam satu sesi yang diawasi
langsung oleh peneliti. Setelah selesai, semua kuesioner dikumpulkan dan diperiksa kelengkapannya
sebelum data dianalisis lebih lanjut. Prosedur ini dirancang untuk menilai efektivitas media buku saku
sebagai sarana edukasi kesehatan seksual bagi remaja.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner yang dirancang untuk
mengukur tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas. Kuesioner terdiri dari 20 butir pertanyaan
pilihan ganda yang mencakup aspek definisi seks bebas, bentuk perilaku seksual berisiko, dampak
negatif, serta upaya pencegahan dan penanggulangan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun
berdasarkan teori dan referensi yang relevan, serta disesuaikan dengan tingkat pemahaman remaja.

Uji validitas dilakukan melalui uji coba pada 30 responden yang memiliki karakteristik serupa
namun tidak termasuk dalam sampel penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item
pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361 pada taraf signifikan 5%), sehingga dinyatakan valid.
Dengan demikian, seluruh item dalam kuesioner layak digunakan untuk mengukur pengetahuan remaja
tentang seks bebas. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yang menghasilkan
nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,812. Nilai ini menunjukkan bahwa kuesioner memiliki reliabilitas
yang tinggi dan konsistensi internal yang baik.

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban
salah. Skor total dikategorikan menjadi tiga tingkat pengetahuan: rendah (0-6), sedang (7-13), dan
tinggi (14-20). Kuesioner digunakan dua kali, yaitu pada saat pretest dan posttest, untuk mengevaluasi
perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi berupa media buku saku.

Analisa Data

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu skoring terhadap jawaban kuesioner,
koding, entri data ke dalam perangkat lunak statistik, tabulasi hasil, dan analisis data. Analisis univariat
dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden. Selanjutnya, analisis
bivariat menggunakan uji paired t-test dan independent t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan
nilai pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Remaja di SMP N 2 Gamping
Variabel Frekuensi Presentase
Usia Responden
13 tahun 17 22,4 %
14 tahun 59 77,6 %
Total 76 100 %
Lingkungan yang mempengaruhi seks 45 59,2 %
bebas
Lingkungan yang tidak mempengaruhi 31 408 %
seks bebas
Total 76 100 %

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berusia 14 tahun (77,6%), sedangkan sisanya
berusia 13 tahun (22,4%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada fase awal
masa remaja, di mana mereka mulai mengalami perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang
signifikan. Pada fase ini, remaja cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan mulai menjalin
hubungan sosial yang lebih luas, termasuk dengan lawan jenis.[3,11] Terkait faktor lingkungan,
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sebanyak 59,2% responden menyatakan bahwa lingkungan tempat tinggal atau pergaulan
mereka berpotensi mempengaruhi perilaku seks bebas, sedangkan 40,8% menyatakan tidak
terpengaruh. Lingkungan yang dianggap berpengaruh dalam konteks ini mencakup beberapa
karakteristik: adanya pergaulan bebas dengan teman sebaya yang permisif terhadap seks pranikah,
minimnya pengawasan dan komunikasi dari orang tua, paparan terhadap konten seksual dari media
sosial dan internet tanpa kontrol, lemahnya norma agama dan sosial dalam komunitas, serta keberadaan
kasus serupa (seperti kehamilan remaja) di lingkungan sekitar.[8,12]

Berdasarkan hasil distribusi usia, mayoritas responden berusia 14 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka berada pada masa awal remaja, yaitu fase transisi penting dari masa kanak-kanak ke
dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial. Pada fase ini, remaja cenderung
mulai tertarik dengan hal-hal baru, termasuk eksplorasi terhadap hubungan antar lawan jenis. Dengan
demikian, usia ini menjadi kelompok yang sangat penting untuk diberikan edukasi tentang kesehatan
reproduksi.[13,14] Sementara itu, data persepsi lingkungan menunjukkan bahwa lebih dari separuh
responden (59,2%) merasa bahwa lingkungan sekitar mereka dapat mempengaruhi perilaku seks
bebas. Hal ini menjadi sinyal penting bahwa faktor eksternal seperti lingkungan sosial, teman sebaya,
media, serta pola asuh keluarga memiliki peran besar dalam membentuk perilaku remaja. Lingkungan
yang permisif terhadap hubungan bebas, kurangnya pengawasan dari orang tua, atau paparan terhadap
konten seksual dari media digital bisa menjadi pemicu utama perilaku berisiko ini.[12,15]

Temuan ini memperkuat urgensi intervensi pendidikan kesehatan yang tidak hanya menyasar
pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada penguatan nilai dan norma sosial yang mendukung perilaku
sehat. Oleh karena itu, media edukatif seperti buku saku menjadi penting untuk memberikan
pemahaman secara mandiri dan berkelanjutan kepada remaja dalam menghadapi tekanan
lingkungan.[12,16] Penting pula untuk melibatkan pihak sekolah dan keluarga dalam menciptakan
lingkungan yang suportif, serta meningkatkan komunikasi terbuka terkait isu-isu seksual dan kesehatan
reproduksi, guna mencegah perilaku seksual pranikah di usia remaja.[5,17]

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Intervensi di SMP N 2 Gamping

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
Pengetahuan Pre-Test (n=38) Post-Test (n=38) Pre-Test (n=38) Post-Test (n=38)
Baik 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 37 (97,4%)
Cukup 2 (5,3%) 5(13,2%) 2 (5,3%) 1(2,6%)
Kurang 36 (94,7%) 33 (86,8%) 36 (94,7%) 0 (0%)

Tabel di atas menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas sebelum
dan sesudah intervensi pada dua kelompok berbeda. Pada kelompok kontrol, baik pada pre-test maupun
post-test, mayoritas responden tetap berada pada kategori pengetahuan kurang. Meskipun terjadi
sedikit peningkatan dari 2 responden (5,3%) ke 5 responden (13,2%) yang masuk kategori cukup
setelah post-test, tidak ada peningkatan signifikan ke kategori pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa tanpa pemberian media edukatif khusus, peningkatan pengetahuan bersifat sangat terbatas.
Sementara itu, kelompok intervensi yang diberikan media buku saku menunjukkan perubahan yang
sangat signifikan.[18,19] Jika pada pre-test hampir seluruh responden berada dalam kategori
pengetahuan kurang (94,7%), setelah diberikan intervensi selama 14 hari, 97,4% responden berpindah
ke kategori pengetahuan baik. Hanya satu responden (2,6%) yang masih berada di kategori cukup, dan
tidak ada yang berada di kategori kurang.

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan efektivitas media buku saku dalam meningkatkan
pemahaman remaja terhadap isu seks bebas. Perbandingan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol memperlihatkan perbedaan yang sangat signifikan dalam tingkat pengetahuan setelah diberikan
perlakuan. Kelompok intervensi yang menggunakan media buku saku menunjukkan peningkatan
drastis dalam kategori pengetahuan “baik” sebesar 97,4%, dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
mencapai 13,2% dalam kategori “cukup” tanpa ada yang mencapai kategori “baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa media buku saku memberikan kontribusi besar dalam proses peningkatan pengetahuan, bukan
hanya dalam jumlah informasi yang diterima, tetapi juga dalam kualitas pemahaman remaja terhadap
materi yang disampaikan.[20,21]

Keunggulan utama dari buku saku terletak pada sifatnya yang portabel, tidak bergantung pada
teknologi atau koneksi internet, sehingga sangat sesuai untuk diterapkan di daerah dengan keterbatasan
infrastruktur digital. Buku saku memungkinkan peserta didik mengakses informasi kapan pun
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dibutuhkan dan membacanya berulang kali, yang memperkuat proses encoding memori jangka
panjang.[9] Media ini juga memberikan ruang bagi pembelajaran personal, di mana remaja dapat
membaca dengan kecepatan dan waktu yang nyaman bagi mereka, tanpa tekanan dari lingkungan
sekitar. Ini menjadi sangat penting dalam menyampaikan informasi sensitif seperti pendidikan seks dan
kesehatan reproduksi.[22,23]

Buku saku sebagai alat edukasi mendukung prinsip pembelajaran aktif dan mandiri yang
dibutuhkan oleh remaja, karena pada usia ini mereka mulai membentuk identitas diri dan memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi. Sifat visual dan naratif dari buku saku juga berperan penting dalam
meningkatkan retensi informasi, apalagi jika dirancang dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat
pemahaman usia remaja serta dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik dan relevan.[24,25] Dari
perspektif pendekatan edukasi berbasis literasi, penggunaan buku saku juga membantu
mengembangkan keterampilan literasi informasi remaja, yaitu kemampuan mencari, memahami, dan
menggunakan informasi untuk membuat keputusan yang sehat. Ini merupakan kompetensi penting
dalam menghadapi berbagai informasi keliru atau mitos yang beredar luas di media sosial atau
lingkungan sekitar. Dalam konteks pencegahan perilaku seksual berisiko, remaja yang memiliki
pengetahuan yang baik lebih mampu mengambil keputusan yang bijak dan bertanggung jawab.[26,27]

Tabel 3. Pengaruh Media Buku Saku terhadap Pengetahuan Remaja tentang Seks Bebas pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Intervensi

Pengetahuan Selisih
Kelompok (Kategori) Mean Mean P Value
Kelompok Kontrol Kurang 11
. , 88 0.000
Kelompok Intervensi Baik 99

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan
remaja antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pada indikator pengetahuan terkait faktor
dan pencegahan seks bebas, rerata skor kelompok kontrol berada pada kategori rendah (mean = 11,00),
sedangkan kelompok intervensi mencapai rerata skor tinggi (mean = 99,00), dengan selisih rerata
sebesar 88,00 poin. Selisih yang cukup besar ini mengindikasikan bahwa penyampaian informasi
menggunakan media buku saku memiliki pengaruh yang substansial terhadap peningkatan pemahaman
remaja pada aspek-aspek fundamental terkait perilaku seksual berisiko. Lebih lanjut, hasil uji statistik
Mann-Whitney pada pengetahuan keseluruhan menunjukkan rerata skor kelompok intervensi sebesar
57,50, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 19,50. Selisih rerata antara kedua kelompok
sebesar 38,00 poin diikuti dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna secara statistik, yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media buku saku secara
signifikan berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang seks bebas.

Interpretasi ini memperkuat posisi media buku saku sebagai sarana edukatif yang efektif dalam
menyampaikan informasi kesehatan reproduksi. Efektivitas ini mungkin disebabkan oleh beberapa
karakteristik utama buku saku, antara lain sifatnya yang portabel, fleksibel, tidak memerlukan
infrastruktur digital, serta memungkinkan pembelajaran mandiri dan pengulangan materi sesuai
dengan kebutuhan individu.[28] Selain itu, konten yang dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik psikososial remaja berkontribusi pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang lebih
optimal.[28,29] Berdasarkan temuan ini, media buku saku memiliki potensi untuk diintegrasikan ke
dalam strategi pendidikan kesehatan reproduksi yang lebih luas, baik di tingkat sekolah maupun
masyarakat, khususnya di wilayah dengan akses terbatas terhadap teknologi digital. Strategi ini relevan
dalam upaya pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja, sekaligus mendukung pencapaian
indikator kesehatan remaja dalam program kesehatan nasional.[25,27]

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya strategi edukasi yang tepat dan inklusif dalam
upaya pencegahan perilaku seksual berisiko di kalangan remaja. Media buku saku terbukti menjadi
salah satu alternatif media pendidikan kesehatan yang relevan dengan karakteristik remaja dan
keterbatasan akses digital di beberapa wilayah. Penggunaan media ini memberikan ruang bagi remaja
untuk belajar secara mandiri, dengan pendekatan yang fleksibel dan non-intimidatif dalam memahami
isu sensitif seperti seks bebas. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di
antaranya adalah jangkauan responden yang terbatas hanya pada satu sekolah, serta tidak dilakukan uji
lanjutan untuk mengetahui perubahan jangka panjang terhadap perilaku setelah peningkatan
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pengetahuan. Selain itu, pengaruh faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya tidak dikaji
secara mendalam. Oleh karena itu, direkomendasikan agar penelitian serupa dilakukan dengan cakupan
yang lebih luas dan periode waktu yang lebih panjang untuk menilai dampak jangka panjang dari
intervensi pendidikan ini. Disarankan pula integrasi media buku saku ke dalam kurikulum pendidikan
kesehatan remaja secara formal, serta dilakukan kolaborasi dengan guru, tenaga kesehatan, dan orang
tua untuk memperkuat efektivitas edukasi dan pengawasan terhadap perilaku remaja di berbagai
konteks sosial.
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